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2. [HOAKS] Pesan Berantai Hentikan Sandiwara
Covid-19 di Bumi NKRI

Penjelasan:

Beredar sebuah pesan berantal dengan narasi “Hentikan sandiwara Covid-19 di bumi NKRI* pada
aplikasi WhatsApp. Pesan tersebut mengklaim bahwa kondisi pandemi Covid<19 inl hanya
rekayasa yang sengaja dibuat oleh Pemerintahan guna kepentingan politik dan bilsnis
Disebutkan pula pada narasi pesannya bahwa alat tes Covid-19 dan vaksin Covid-19 adalah cara
untuk membunuh WNI atau pribumi secara massal

Faktanya, informasi pada pesan berantai tersebut adalah tidak benar dan tidak memiliki sumber
kredibel, Darl hasll penelusuran diketahul bahwa tidak ditemukan artikel pemberitaan yang
membenarkan klaim pada pesan berantal tersebut. Tes Covid-19 perlu terus dilakukan guna
mengetahul dan mengontrol sebaran virus Covid-19, begitupun dengan vaksinasi Covid-19 yang
periu terus dilakukan pula guna meminimalisir iInfeksi virus Covid-19 dan juga bertujuan untuk
menciptakan kekebalan kelompok (herd immunity]) agar masyarakat menjadi lebih produktif
dalam menjalankan aktivitas keseharlannya

Link Counter:
https//covidif.go.id/p/hoax-buster/salah-pesan-berantai-sandiwara-corona-dari-ikatan-dokter-indonesia-idi
https:/bisniscom/amp/read/2020012719/1194098/virus-corona-china-Jadi-target-bioterorisme
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https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-5615718/awas-baha -bisa-rugikan-program-vaksinasi-covi
d
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1. [HOAKS] CPDB Berusia 33 Tahun 22 Hari

Penjelasan:

Beredar sebuah tangkapan layar dari pesan

berantal dil WhatsApp, berupa foto mengenal data
CPDB (Calon Peserta Didik Baru) yang berusia 33
tahun 22 harl
dari Dinas Pendidikan

Dilansir Instagram resmi

Provinsi DKI Jakarta jlsdikd ki, Informasi tersebut

hoaks. Foto tersebut editan

Sistem PPDB telah

merupakan hasil
dipastikan untuk membuat
CPDB diluar usia pendaftaran sekolah di setiap

Jenjang tidak dapat mendaftarkan dirl ke sekolah
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3. [HOAKS] Permintaan Data Siswa Berprestasi Dirjen
Pendidikan Islam Kemenag RI

Penjelasan:

Beredar sebuah Surat Permintaan Data Siswa

Berprestasi mengatasnamakan Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, surat
yang ditujukan kepada Kementerlan Agama
Daerah dan Kepala RA, MI, MTS dan MA seluruh
Indonesia tersebut mengklaim kebutuhan data
siswa Inl diperiukan untuk pemberian beasiswa dan
data siswa berprestasi inl dikumpulkan paling
lambat 3 Juli 2021,

Faktanya, informasi yang dituliskan pada surat
tersebut adalah tidak benar, dan bukan merupakan
surat resmi yang dirllis oleh Direktorat KSKK

Madrasah Ditjen Pendidikan lslam Kementerian

Agama R, Pada akun media sosial Ditjen
Pendidikan Islam Kemenag RI telah diklarifikasi
bahwa surat tersebut adalah hoaks. Masyarakat
dihimbau agar selalu waspada dan mengonfirmasi

soetiap Informasli tersebut

Link Counter:
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4. [HOAKS] KPElI Menawarkan Investasi Melalui
Telegram

Penjelasan:

Tolah beredar di media sosial sebuah akun palsu
Telegram millk  PT  Kliring Penjaminan Efek
Indonesia (KPEI), Akun tersebut menawarkan
segala jenis Investasl kepada masyarakat melalul
media sosial dengan profit hingga 60% sesual
dengan Jenis program Investasl Adapun
programnya antara lain Plan Basic, Plan Gold, Plan

Platinum, Plan Silver, dan Plan VIP

Faktanya, Sekretaris perusahaan KPEI, Reynant
Hadl mengatakan bahwa |la mendapat laporan
adanya modus penipuan  berkedok Investasl
mengatasnamakan KPEI di kanal grup Telegram

Reynant menekankan bahwa akun tersebut bukan

resmi millk  KPEI Lebih  lanjut,  Reynamt
menambahkan, PT  Kliring Penjaminan  Efek
Indonesia (KPEI) tidak memiliki akun di Telegram,
WhatsApp, Line, ataupun akun media sasial lainnya
yang diperuntukkan untuk menawarkan segala

Janis investasi

Link Counter:



